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Abstrak

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian kemampuan minimum yang dilakukan kepada
pesertadidik sebagai pengganti Ujian Nasional (UN). Kemampuan minimum yang dimaksud adalah kemampuan
paling dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik meliputi literasi membaca dan numerasi. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa lebih dari 50% peserta didik tidak mencapai batas kompetensi minimum untuk kemampuan
numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jeniskesalahan yangdilakukanoleh peserta didik dalam
menyelesaikan soal tipe AKM numerasi khususnya domain geometri berdasarkan teori Kastolan, yaitu: (1)
kesalahan konseptual, (2) kesalahan prosedural, dan (3) kesalahan teknis. Penelitian yang telah dilakukan
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan instrumen penelitian berupa tiga butir soal uraian geometri tipe
AKM pada 30 peserta didik kelas VIII.8 SMPN 9 Pekanbaru. Hasil yang diperoleh berdasarkan hasil lembar
jawaban peserta didik, diantaranya: (1) kesalahan konseptual sebesar 44,6% kategori berat, (2) kesalahan
prosedural sebesar 38,5% kategori cukup berat, dan (3) kesalahan teknis sebesar 16,9% kategori ringan. Dapat
disimpulkan bahwa kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah kesalahan konseptual. Hasil dari penelitian
ini memberikan gambaran mengenai berbagai kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal
tipe AKM numerasi khususnya domain geometri, sehingga dapat menentukan tindak lanjut agar kemampuan
numerasi peserta didik menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Kesalahan siswa, Asesmen kompetensi minimum numerasi, Domain geometri, Teori kastolan

Abstract

Minimum Competency Assessment (AKM) is a minimum ability assessment conducted on students as a substitute
for the National Examination (UN). The minimum ability is the most basic ability that must be possessed by
students, including reading literacy and numeracy. The data indicate that more than 50% of students do not reach
the minimum competency limit for numeracy skills. This study aims to determine the types of errors made by
students in solving AKM numeration-type questions, especially the geometry domain based on Kastolan theory,
namely: (1) conceptual errors, (2) procedural errors, and (3) technical errors. This study follows a qualitative
descriptive study with research instruments in the formof three items of AKM-type geometry description questions
on 30 eighth-gradestudentsof SMPN 9 Pekanbaru. The results obtained are based on the results of student answer
sheets, including (1) conceptual errors of 44.6% in the severe category, (2) procedural errors of 38.5% in the
moderatelyseverecategory,and (3) technical errorsinthe 16.9% light category. It can be concluded that the most
common mistakes are conceptual errors. The results of this study provide an overview of the various mistakes
made by students in solving AKM numeration-type questions, especially in the geometry domain so that they can
determine follow-up actions so that students' numeracy abilities become better.

Keywords: Studenterrors, Minimum numeracy competency assessment, Geometry domain, Kastolan theory
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PENDAHULUAN

Pada abad ke-21, tujuan pendidikan nasional adalah menciptakan masyarakat dengan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, individu yang mandiri, mau, dan mampu
mewujudkan cita-cita bangsanya, yaitu masyarakat Indonesia yang sejahtera, bahagia,
terhormat, dan sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia (Karim, 2017). Peserta didik
diharapkan dapat berpikir kritis, logis, analitik dan kreatif, serta dapat mengaplikasikan konsep
matematika dalam kegiatan pemecahan masalah (Rudhito & Prasety, 2016). Kemampuan
dalam memecahkan masalah memiliki peran yang sangat penting (Safuraet al., 2018). Jika alat
ukur evaluasi yang digunakan tepat dan mampu mengukur setiap tujuan maka pendidikan akan
berhasil, serta hasil pengukuran yang akurat akan didapat melalui alat ukur yang relevan (Sari
etal., 2021). Ujian Nasional (UN) merupakan evaluasi nasional yang digunakan untuk menilai
kondisi pendidikan di Indonesia hingga tahun 2019.

Ujian Nasional (UN) dilakukan untuk mengukur pencapaian kemampuan peserta didik di
tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah berdasarkan pengalaman belajar. Pelaksanaan
ujian nasional dimaksudkan agar dapat meningkatkan mutu pendidikan secara nasional
(Handayani et al., 2020). Namun menurut Mendikbud (Sari et al., 2021) materi yang diujikan
pada UN terlalu padat sehingga peserta didik cenderung menghafal materi bukan pada
kompetensi belajar, selain itu UN hanya menilai satu aspek kognitif saja, belum menyentuh
karaker peserta didik yang lebih holistik. Oleh karena itu, pemerintah menerapkan program
terbaru yang disebut dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai pengganti ujian
nasional sejak tahun 2021 (Rohim, 2021).

Penilaian kemampuan minimum yang dilakukan kepada peserta didik disebut dengan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Kemampuan minimum yang dimaksud adalah
kemampuan paling dasar pada jenjang tertentu yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Kemampuan dasar tersebut dalam hal ini meliputi literasi membaca dan numerasi. Penilaian
dalam AKM mengacu pada tolak ukur yang termuat dalam PISA dan TIMSS, sesuai dengan
kecakapan abad ke-21 yang menuntut peserta didik untuk dapat mengikuti perkembangan
zaman yang penuh dengan tantangan (Kemendikbud, 2020). Trilling dan Fadel menegaskan
perlunya masyarakat global memiliki tiga keterampilan dasar dalam menghadapi tantangan
abad 21, yaitu: (1) life and career skills; (2) learning and innovation skills; (3) information
media and technology skills (Karim, 2017). Melalui tiga keterampilan tersebut, diharapkan
peserta didik mampu mempraktekkan pengetahuannya untuk memahami dan memberikan
solusi pada tantangan di dunia nyata.

Salah satu fokus utama dari Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah pada
kemampuan berhitung atau numerasi peserta didik. Bilangan, geometri dan pengukuran,
aljabar, serta data dan ketidakpastian adalah domain konten yang diukur oleh AKM numerasi.
Kemampuan bernalar, menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau memprediksi kejadian dalam kehidupan sehari-hari dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam merumuskan, mengaplikasikan, dan menginterpretasikan
matematika dari berbagai konteks (Ekowati et al., 2019). Kemampuan seseorang untuk
melakukan operasi hitung secara sistematis dan logis dikenal sebagai numerasi (Gunur et al.,
2018). Pentingnya numerasi tidak hanya mampu melaksanakan prosedur dalam menyelesaikan
soal matematika, tetapi juga menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari untuk
menangani masalah dengan menggunakan desain pemikiran dalam melihat konteks, teori, dan
menggunakan pemikiran untuk mencari suatu jawaban (Nurgiyanto et al., 2022). Hal ini
menunjukkan pentingnya peserta didik memiliki kemampuan numerik.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa lebih dari 50% peserta didik tidak mencapai batas
kompetensi minimum untuk kemampuan numerasi pada pelaksanaan AKM tahun 2022
(Kemendikbud, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Patri & Heswari (2022)
terhadap kemampuan numerasi pesertadidik kelas VIII SMP berdasarkan konten menunjukkan
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bahwa domain geometri dan pengukuran memiliki rata-rata nilai terendah yaitu 43,59.
Penelitian lain dilakukan oleh Sari et al (2021) yang menyatakan bahwa peserta didik dalam
menyelesaikan soal geometri pada AKM numerasi tergolong rendah dan memerlukan persiapan
lebih lanjut untuk menghadapi AKM. Hal serupa juga dikemukakan oleh (Istiyani et al., 2018)
bahwa 72,78% peserta didik belum memahami konsep-konsep yang tersusun pada materi
geometri, hal tersebut kemungkinan besar akan menimbulkan kesalahan dalam proses
menginterpretasikan konsep. Hal ini akan berakibat pada menurunnya kemampuan berpikir
matematis peserta didik (Kartini & Alawiyah, 2023). Padahal salah satu materi pembelajaran
matematika yang menggunakan pemecahan masalah dan berguna dalam kehidupan sehari-hari
adalah berkaitan dengan bangun geometri (Retnowati et al., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan analisis untuk mengetahui jenis-jenis
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal tipe AKM numerasi
khususnya domain geometri. Kesalahan matematis dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan
teori Kastolan sebagai tolak ukur untuk mengelompokkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan
peserta didik. Teori Kastolan dapat membantu peneliti dalam menentukan letak kesalahan
peserta didik mengerjakan soal tipe AKM secara spesifik (Anggraini et al., 2023). Selain itu
teori Katolan dapat dengan jelas menggambarkan kesalahan peserta didik khususnya pada soal
cerita (Azizah & Rahmawati, 2023). Terdapat tiga jenis kesalahan menurut Kastolan, yaitu
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknis (Hendriyanto et al., 2022).
Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang muncul karena peserta didik salah menggunakan
atau tidak memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan soal (Fitriyah et al., 2020).
Kesalahan prosedural adalah kesalahan yang muncul karena peserta didik tidak dapat
menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika (Luthfia & Zanthy, 2019). Kesalahan
teknis terjadi karena kurangnya ketelitian peserta didik dalam menentukan hasil operasi hitung
(Noviani, 2019). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru
dan peserta didik mengenai berbagai kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal tipe
AKM numerasi khususnya domain geometri berdasarkan teori Kastolan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan
kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal tipe AKM
numerik, khususnya dalam domain geometri. Kompetensi yang diujikan sesuai dengan aturan
dalam desain pengembangan soal AKM yang diberikan oleh (Kemendikbud, 2020) untuk kelas
VIII SMP, lebih spesifiknya: (1) menghitung luas bangun datar, (2) memahami sifat-sifat dan
hubungan antar bangun datar, (3) menggunakan teorema pythagoras, dan (4) menghitung
volume serta luas permukaan bangun ruang sisi datar. Penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian berupa tiga soal AKM domain geometri bertipe uraian yang telah dimodifikasi dari
soal simulasi AKM Pusat Penilaian Pendidikan dan Pembelajaran (Pusmenjar). Tabel 1
menunjukkan karakteristik soal yang diujikan.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian
adalah 30 peserta didik kelas VII1.8 SMPN 9 Pekanbaru yang telah mengikuti pembelajaran
bangun geometri. Tahapan penelitian dimulai dengan seluruh peserta didik kelas VIII.8
diberikan soal tipe AKM numerasi domain geometri yang berjumlah tiga butir soal uraian,
menjelaskan petunjuk pengerjaan soal hingga mengumpulkan lembar jawaban peserta didik
untuk dianalisis. Prosedur analisis data yang dilakukan adalah mengoreksi lembar jawaban
peserta didik; menentukan, mengklasifikasikan, dan mengevaluasi kesalahan yang dilakukan
peserta didik menggunakan indikator kesalahan menurut teori Kastolan yang disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 1. Karakteristik Soal

Nomor Soal Kompetensi Level Kognitif Konteks

1 Menghitung luas bangun Applying Personal
datar

2 Memahami sifat-sifat dan Applying Personal

hubungan antar bangun datar
Menghitung luas bangun
datar
3 Menggunakan teorema Reasoning Saintifik
pythagoras
Menghitung luas permukaan
bangun ruang sisi datar

Tabel 2. Indikator Kesalahan Kastolan
Jenis Kesalahan Indikator

Kesalahan Konseptual 1. Tidak dapat menginterpretasikan masalah/menggunakan
istilah, konsep, dan prinsip
Tidak dapat memilih rumus/sifat dengan tepat
Tidak dapat menerapkan rumus/sifat secara akurat
Ketidaksesuaian langkah penyelesaian dengan soal yang
ditanyakan
2. Tidak dapat menyelesaikan soal sampai tahap akhir
Kesalahan pada operasi hitung
2. Kesalahan dalam penulisan satuan untuk panjang, luas dan

volume

= whno

Kesalahan Prosedural

=

Kesalahan Teknis

Sumber: (Anggraini et al., 2023)

Kesalahan peserta didik yang sudah dikelompokkan berdasarkan jenisnya kemudian
dihitung persentase kesalahan berdasarkan akumulasi kesalahan yang terjadi. Adapun kategori
persentase kesalahan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara kepada peserta didik yang melakukan kesalahan paling banyak pada setiap jenis
kesalahan guna menambah informasi mengenai penyebab kesalahan terjadi. Informasi yang
didapat kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulannya terkait kesalahan peserta didik dalam
mengerjakan soal tipe AKM numerasi domain geometri ditinjau dari teori Kastolan yang dapat
membantu peneliti dalam menentukan letak kesalahan peserta didik mengerjakan soal tipe
AKM secara spesifik (Anggraini et al., 2023).

Tabel 3. Kategori Persentase Kesalahan

Persentase (%) Kategori

x >55% Sangat Berat
40% <x <55% Berat
25% <x <40% Cukup Berat
10% <x <25% Ringan

x <10% Sangat Ringan

Sumber: (Sarah et al., 2019)

HASIL

Lembar jawaban peserta didik yang telah dikoreksi didapat hasil bahwa hanya 4 peserta
didik yang mencapai KKM vyaitu 75, sedangkan 26 lainnya tidak mencapai KKM. Nilai
tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 80,00 dan nilai terendah 36,00 dengan nilai rata-
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rata kelas 55,93. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat banyak kesalahan yang dilakukan oleh
pesertadidik dalam mengerjakan soal tipe AKM numerasi domain geometri. Berikut persentase
kesalahan yang diperoleh peserta didik tiap butir soal disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase Kesalahan Peserta Didik
Banyak kesalahan
Soal-1 Soal-2  Soal-3

Jenis Kesalahan Total Persentase Kategori

Kesalahan Konseptual 6 4 27 37 44,6% Berat

Kesalahan Prosedural 5 8 19 32 38,5% Cukup

Berat

Kesalahan Teknis 3 7 4 14 16,9% Ringan
Total Kesalahan 14 19 50 83

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa total kesalahan paling banyak terjadi pada soal
nomor 3 sebanyak 50 kesalahan yang terdiri dari 27 kesalahan konseptual, 19 kesalahan
prosedural, dan 4 kesalahan teknis. Pada soal nomor 3 peserta didik diminta untuk menentukan
biaya yang diperlukan untuk membuat sebuah tenda yang permukaannya terdiri dari bangun
datar persegi panjang dan segitiga. Hal ini menunjukkan peserta didik belum memahami
bagaimana menggunakan teorema pythagoras dan menghitung luas permukaan bangun ruang
sisi datar. Selain itu, persentase jenis kesalahan yang paling tinggi tingkat kesalahannya adalah
kesalahan konseptual, yaitu 44,6% kategori berat, dan persentase jenis kesalahan yang paling
sedikit tingkat kesalahannya adalah kesalahan teknis, yaitu 16,9% kategori ringan.

Kesalahan konseptual

Kesalahan yang muncul karena peserta didik salah menggunakan atau tidak memahami
konsep-konsep yang berkaitan dengan soal adalah kesalahan konseptual. Indikator kesalahan
konseptual menurut Kastolan (Anggraini et al., 2023) adalah: (1) Tidak dapat
menginterpretasikan masalah/menggunakan istilah, konsep, dan prinsip, (2) Tidak dapat
memilih rumus/sifat dengan tepat, dan (3) Tidak dapat menerapkan rumus/sifat secara akurat.
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa peserta didik paling sering melakukan kesalahan konseptual
dengan persentase sebesar 44,6% kategori berat. Persentase kesalahan konseptual pada ketiga
butir soal disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Kesalahan Konseptual Tiap Butir Soal

Nomor Soal Banyak Kesalahan Persentase
1 6 7,2%
2 4 4,9%
3 27 32,5%
Total 37 44,6%

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa soal nomor 3 memiliki persentase paling besar
yaitu 32,5% kategori cukup berat. Hal ini disebabkan oleh banyak peserta didik kurang
memahami konsep dari luas permukaan bangun ruang sisi datar gabungan (balok dan prisma
segitiga), sehingga tidak dapat menentukan atau menyelesaikan langkah-langkah dalam
menemukan solusi dari masalah bahkan ada peserta didik yang tidak menjawab pertanyaan
sama sekali. Berikut jawaban peserta didik beserta kesalahan konseptual yang dilakukan:
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Gambar 1. Kesalahan Konseptual Siswa-1

Pada soal nomor 3, peserta didik diminta untuk menghitung luas permukaan atap tenda
yang berbentuk prisma segitiga. Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh Siswa-1 pada
Gambar 1 adalah tidak dapat memilih rumus dengan tepat. Peserta didik tidak menggunakan
rumus luas permukaan prisma segitiga melainkan hanya rumus luas dua buah segitiga yang
berukuran sama. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami konsep luas
permukaan prisma.

o

(ogem dofal = 5 o /
hO‘ij 1047 i _ L?ZUﬂOO \ .

Gambar 2a. Kesalahan Konseptual Siswa-2 ~ Gambar 2b. Bentuk Tenda pada Soal

3m

Pada Gambar 2a, peserta didik diminta untuk menghitung panjang logam yang
dibutuhkan untuk membuat tenda tanpa alas seperti Gambar 2b, panjang logam yang dimaksud
adalah jumlah dari seluruh rusuk yang ada pada bangun. Kesalahan konseptual yang dilakukan
siswa-2 adalah dalam menjumlahkan rusuk-rusuk pada bangun, untuk logam berukuran 10 m,
peserta didik menambahkannya sebanyak lima kali, seharusnya untuk tenda yang tidak
memiliki alas, logam yang berukuran 10 m hanya ada tiga buah dibagian atap saja yang sama.
Hal ini menunjukkan peserta didik masih kurang memahami konsep dari rusuk bangun ruang.
Hasil wawancara peserta didik menunjukkan bahwa kesalahan konseptual tersebut disebabkan
oleh faktor: (1) kurang memahami luas permukaan bangun ruang sisi datar gabungan, (2) lupa
rumus, dan (3) ragu saat menghitung rusuk bangun ruang yang tidak memiliki alas.

Kesalahan prosedural

Kesalahan prosedural adalah kesalahan yang muncul karena peserta didik tidak dapat
menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika. Indikator kesalahan prosedural
menurut Kastolan (Anggraini et al., 2023) adalah: (1) Ketidaksesuaian langkah penyelesaian
dengan soal yang ditanyakan, dan (2) Tidak dapat menyelesaikan soal sampai tahap akhir.
Berdasarkan Tabel 4, persentase peserta didik yang melakukan kesalahan prosedural adalah
38,5% kategori cukup berat. Persentase kesalahan prosedural pada ketiga butir soal disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa masih soal nomor 3 yang memiliki persentase paling besar
yaitu 22,8% kategori ringan. Hal ini disebabkan oleh banyak peserta didik yang melakukan
kesalahan konseptual dalam memahami konsep dari luas permukaan bangun ruang sisi datar
gabungan (balok dan prisma segitiga), sehingga peserta didik kesulitan untuk menentukan
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langkah-langkah penyelesaian soal. Jawaban peserta didik beserta kesalahan prosedural yang
dilakukan terdapat pada Gambar 3.

Tabel 6. Persentase Kesalahan Prosedural Tiap Butir Soal

Nomor Soal Banyak Kesalahan Persentase
1 5 6,1%
2 8 9,6%
3 19 22,8%
Total 32 38,5%

T
Ruang tamy 15m
K\mng makan 9 m e
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Liomw( pandi Firk

[: 63 m* | ) _

Gambar 3. Kesalahan Prosedural Siswa-3

Pada soal nomor 1, peserta didik diminta untuk menghitung seluruh luas tanah yang
dibutuhkan untuk membuat sebuah rumah ideal berdasarkan luas tiap ruangan yang ada di
rumah tersebut. Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh Siswa-3 pada Gambar 3 adalah
ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah, pada lembar jawaban tampak
peserta didik langsung menuliskan angka 163 m? tanpa ada langkah-langkah untuk
mendapatkan nilai luas tersebut.

GJawab: (ues Samping = 2x( Pat)
= ox ( (0x2)
: Lx20 - 60
way  oepan Beckang = 2% €x3)

s x29% s q@Cem

uas akaf ’!7_ 2 x2

Gambar 4. Kesalahan Prosedural Siswa-4

Pada soal nomor 3, peserta didik diminta untuk menghitung luas permukaan atap tenda
yang berbentuk prisma segitiga. Kesalahan prosedural yang dilakukan Siswa-4 pada Gambar 4
adalah tidak dapat menyelesaikan soal hingga ditemukannya sebuah solusi dari masalah. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak memahami maksud dari soal sehingga tidak dapat
menentukan langkah-langkah penyelesaiannya. Hasil wawancara peserta didik menunjukkan
bahwa kesalahan prosedural tersebut disebabkan oleh faktor: (1) peserta didik paham dengan
maksud soal tapi bingung menuliskan setiap langkah penyelesaiannya dengan lengkap, (2)
jarang mengerjakan soal latihan berbentuk soal cerita, dan (3) bingung menentukan langkah-
langkah penyelesaian.
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Kesalahan teknis

Kesalahan teknis terjadi karena kurangnya ketelitian peserta didik dalam menentukan
hasil operasi hitung. Indikator kesalahan teknis menurut Kastolan (Anggraini et al., 2023)
adalah: (1) Kesalahan pada operasi hitung, dan (2) Kesalahan dalam penulisan satuan untuk
panjang, luas dan volume. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa paling sedikit peserta didik
melakukan kesalahan teknis dengan persentase sebesar 16,9% kategori ringan. Persentase
kesalahan teknis pada ketiga butir soal disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase Kesalahan Teknis Tiap Butir Soal

Nomor Soal Banyak Kesalahan Persentase
1 3 3,6%
2 7 8,5%
3 4 4,8%
Total 14 16,9%

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa soal nomor 2 memiliki persentase paling besar
yaitu 8,5% kategori sangat ringan. Kesalahan yang terjadi adalah peserta didik kurang teliti
dalam melakukan operasi hitung dan salah dalam menuliskan satuan panjang dan luas. Jawaban
peserta didik beserta kesalahan teknis yang dilakukan terdapat pada Gambar 5.

Kamar mandis 25 » 1
: 3, s
Kamar mand! > 3us = 1,0
= 8,75

g 55 mzl

Gambar 5. Kesalahan Teknis Siswa-5

Pada soal nomor 1, peserta didik diminta untuk menghitung seluruh luas tanah yang
dibutuhkan untuk membuat sebuah rumah ideal berdasarkan luas tiap ruangan yang ada di
rumah tersebut. Kesalahan teknis yang dilakukan oleh Siswa-5 pada Gambar 5 adalah salah
dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan desimal, hasil akhir yang didapat
seharusnya adalah 85,5 m?. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak teliti atau kurang
memahami cara menjumlahkan bilangan bulat dan bilangan desimal.

Pada soal nomor 2, peserta didik diminta untuk menghitung luas sebuah bangun datar
yang berbentuk setengah lingkaran. Kesalahan teknis yang dilakukan oleh Siswa-6 pada
Gambar 6 adalah salah dalam menuliskan satuan luas. Hal ini disebabkan peserta didik belum
dapat membedakan antara satuan panjang dan satuan luas. Hasil wawancara peserta didik
menunjukkan bahwa kesalahan teknis tersebut disebabkan oleh faktor: (1) kurang teliti, (2) lupa
cara menjumlahkan bilangan bulat dan desimal, dan (3) tidak mengetahui satuan panjang dan
luas.
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Gambar 6. Kesalahan Teknis Siswa-6

PEMBAHASAN

Kesalahan konseptual yang dilakukan peserta didik pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah
salah dalam menggunakan rumus dan kurang memahami rusuk bangun ruang. Sesuai dengan
penelitian Jufri (2020) yang menunjukkan bahwa kesalahan konseptual terjadi saat peserta didik
salah dalam memilih maupun menerapkan rumus volume, luas permukaan bangun ruang. Selain
itu Solfitri & Roza (2015) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan kesalahan konseptual
adalah peserta didik kurang menguasai materi pembelajaran geometri yang disebabkan guru
mengajar tidak menggunakan media pembelajaran. Hal serupa juga dikemukakan oleh Istiyani
et al (2018) bahwa kesalahan konseptual disebabkan peserta didik kesulitan mengabstraksikan
konsep dengan tepat.

Kesalahan prosedural yang dilakukan peserta didik pada Gambar 3 dan Gambar 4 adalah
ketidakteraturan langkah-langkah dan tidak dapat menyelesaikan soal hingga ditemukannya
sebuah solusi dari masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Dwilistyowati (2018) yang
menyatakan bahwa kesalahan prosedural dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jawaban
peserta didik tidak sesuai dengan langkah-langkahnya dalam menyelesaikan soal dan peserta
didik kurang latihan dalam mengerjakan soal. Peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan
langkah penyelesaian sampai hasil akhir dan salah dalam menyusun langkah-langkah
pengerjaan soal disebut kesalahan prosedural (Jufri, 2020). Selain itu Safura et al (2018) juga
mengungkapkan bahwa peserta didik kesulitan merangkai argumen untuk menunjukkan
pemahamannya dalam menyelesaikan suatu masalah.

Kesalahan teknis yang dilakukan peserta didik pada Gambar 5 dan Gambar 6 adalah
peserta didik salah dalam melakukan operasi hitung dan menuliskan satuan panjang dan luas..
Hal ini sejalan dengan penelitian Jufri (2020) yang menyatakan bahwa kesalahan teknik adalah
peserta didik salah dalam menentukan nilai operasi hitung dan menuliskan satuan.

Hasil analisis kesalahan lembar jawaban peserta didik secara keseluruhan menunjukkan
bahwa jenis kesalahan menurut teori kastolan yang banyak dilakukan peserta didik adalah
kesalahan konseptual. Hal ini sejalan dengan penelitian Solfitri & Roza (2015) yang
menyatakan bahwa kesalahan peserta didik yang dominan muncul dalam menyelesaikan soal -
soal geometri adalah kesalahan konseptual. Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa
mayoritas kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika adalah kesalahan
konseptual (Hasibuan et al., 2022). Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini et al (2023) yang menyatakan bahwa kesalahan teknis yang paling banyak dilakukan
oleh peserta didik. Kesalahan teknis disebabkan karena siswa kurang teliti dalam
menyelesaikan soal dan tidak mengecek kembali hasil pekerjaannya, sehingga mengakibatkan
penyelesaian yang tidak lengkap. Adapun kekurangan dari penelitian ini adalah belum memuat
semua domain pada soal AKM, masih terbatas pada domain geometri saja. Disarankan kepada
peneliti lain untuk dapat melakukan analisis terhadap domain lainnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, yaitu: (1) kesalahan konseptual sebesar 44,6% kategori
berat, (2) kesalahan prosedural sebesar 38,5% kategori cukup berat, dan (3) kesalahan teknis
sebesar 16,9% kategori ringan, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang paling banyak
dilakukan oleh peserta didik dalam mengerjakan soal tipe AKM numerasi domain geometri
adalah kesalahan konseptual. Faktor timbulnya kesalahan konseptual diantaranya: (1) kurang
memahami luas permukaan bangun ruang sisi datar gabungan, (2) luparumus, dan (3) ragu saat
menghitung rusuk bangun ruang yang tidak memiliki alas. Faktor penyebab kesalahan
prosedural diantaranya: (1) peserta didik paham dengan maksud soal tapi bingung
menuliskannya setiap langkah penyelesaiannya dengan lengkap (2) jarang mengerjakan soal
latihan berbentuk soal cerita, dan (3) bingung menentukan langkah-langkah penyelesaian.
Faktor penyebab kesalahan teknis diantaranya: (1) kurang teliti, (2) lupa cara menjumlahkan
bilangan bulat dan desimal, dan (3) tidak mengetahui satuan panjang dan luas.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai berbagai
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal tipe AKM numerasi
khususnya domain geometri, sehingga dapat menentukan tindak lanjut yang akan dilakukan.
Disarankan kepada pendidik agar dapat memberikan bimbingan dan latihan kepada peserta
didik untuk terbiasa mengerjakan soal tipe AKM, serta menciptakan pembelajaran yang mudah
dimengerti oleh peserta didik sehingga kemampuan numerasi peserta didik dapat menjadi lebih
baik.
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